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Abstrak: Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaanya tidak diinginkan oleh
manusia. Perlu alternatif upaya pengendalian gulma yang ramah lingkungan. Salah
satu alternatif pengendalian gulma adalah menggunakan bioherbisida. Bioherbisida
dapat diperoleh dari ekstrak daun tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) dan mangga (Mangifera
indica) dalam menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus) serta untuk
mengetahui ekstrak daun yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
rumput teki.  Penelitian ini dilakukan dengan cara maserasi ekstrak daun
menggunakan pelarut polar etanol 96%. Penelitian ini dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu kontrol, ekstrak daun
bintaro dan ekstrak daun mangga dengan konsentrasi 50%. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua ekstrak yang digunakan memiliki efektivitas yang sama
sebagai bioherbisida, karena perlakuan dapat menghambat pertambahan jumlah daun,
pertumbuhan panjang akar serta perubahan warna daun rumput teki. Pada variabel
tinggi tumbuhan dan biomassa, perlakukan tidak menunjukan perbedaan yang nyata
dengan perlakuan tanpa bioherbisida. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai potensi kedua ekstrak daun tersebut terhadap gulma lain serta
pemanfaatan ekstrak daun tanaman lain sebagai bioherbisida.

Kata kunci: bioherbisida, Cerbera odollam, Mangifera indica, ekstrak daun, gulma

Abstract: Weeds are plants whose existence is not desired by humans. We need alternative
weed control efforts that are environmentally friendly. One alternative weed control is to use
bioherbicides. Bioherbicides can be obtained from plant leaf extracts. The purpose of this study
was to determine the effect of leaf extract of bintaro (Cerbera odollam) and mango (Mangifera
indica) in inhibiting the growth of purple nutgrass (Cyperus rotundus) and to determine which
leaf extract was most effective in inhibiting the growth of nut grass. This research was
conducted by maceration of leaf extract using 96% ethanol polar solvent. This study was
designed using a completely randomized design (CRD) with 3 treatments, namely control,
bintaro leaf extract and mango leaf extract with a concentration of 50%. The results of this
study indicate that the two extracts used have the same effectiveness as bioherbicides, because
the treatment can inhibit the increase in the number of leaves, the growth of root length and
changes in the color of the leaves of the purple nutgrass. In plant height and biomass variables,
the treatment did not show a significant difference with the treatment without bioherbicides.
Therefore, it is necessary to carry out further research on the potential of the two leaf extracts
against other weeds and the use of leaf extracts of other plants as bioherbicides.

Keywords: bioherbicide, Cerbera odollam, Mangifera indica, leaf extract, weed
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1. Pendahuluan

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaanya tidak
diinginkan oleh manusia. Gulma hidup tidak terkontrol pada waktu dan
tempat yang tidak diinginkan, sehingga terkadang dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman yang hidup disekitarnya (Sukmanet al., 2002).
Rumput teki (Cyperus rotundus L.) merupakan salah satu jenis gulma
anggota family Cyperaceae. Gulma rumput teki banyak ditemukan di
Hutan Tanaman Industri (Sari et al., 2020), lahan agroforestri (Suhaendah,
2019),areal  pusat  pengendalian  kebakaran  hutan  lindung
(Tanahitumesseng et al., 2018), serta ditemukan juga di tegakan jati
unggul (Widhyastini et al., 2017). Menurut Caton et al. (2010), dalam
bidang pertanian gulma rumput teki banyak ditemukan dan paling
merugikan karena sifatnya yang sulit diberantas, rumput teki juga
termasuk dalam golongan tanaman C4, dan umbinya dapat tahan hidup
hingga beberapa tahun.

Pengendalian gulma yang saat ini paling banyak dilakukan adalah
dengan metode kimiawi, karena tidak membutuhkan tenaga kerja yang
banyak juga tidak memerlukan waktu sehingga lebih praktis dan
menguntungkan. Namun adanya efek yang ditimbulkan karena
penggunaan bahan kimia yaitu akan membentuk residu sehingga
berpotensi merusak lingkungan (Supriadi, 2012). Maka perlu dilakukan
upaya pengendalian gulma alternatif yang ramah lingkungan. Salah satu
upaya tersebut yaitu dengan menggunakan herbisida alami atau
bioherbisida. Senyawa-senyawa alami tersebut seperti senyawa flavonoid,
fenol, alkaloid, terpenoid, tannin, dan saponin, dapat ditemukan di
beberapa bagian organ tanaman seperti daun, akar, batang, dan buah
(Pérez et al., 2010; Kurniawan et al., 2014).

Pembuatan bioherbisida yang memanfaatkan organ tanaman yaitu
daun dapat digunakan dalam bentuk ekstrak(Soltys et al., 2013). Jenis
tanaman yang bagian daunnya mengandung senyawa-senyawa yang
berpotensi sebagai bioherbisida adalah daun bintaro (Cerbera
odollamGaertn.)(Bari et al., 2017) dan daun mangga (Mangifera indica L.)
(Prasetya et al., 2018). Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan
penelitian untuk menganalisis potensi dari ekstrak daun mangga dan
bintaro sebagai bioherbisida untuk menghambat pertumbuhan rumput
teki (Cyperus rotundus L.). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh dari ekstrak daun bintaro dan mangga terhadap
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pertumbuhan rumput teki dan menemukan ekstrak daun yang paling
efektif di antara kedua ekstrak daun dalam menghambat pertumbuhan
rumput teki.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober —Desember 2021 di
Laboratorium Botani Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Pertanian, dan rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan.  Perlakukan terdiri atas ekstrak daun mangga dengan
konsentrasi 50%, ekstrak daun bintaro dengan konsentrasi 50%, dan
perlakuan kontrol. Setiap perlakuan diulang 5 kali dengan setiap satuan
percobaan terdiri atas 5 rumput teki. Sehingga pada penelitian ini
membutuhkan 75 rumput teki.

Bahan yang digunakan meliputi rumput teki (Cyperus rotundus L.)
yang digunakan sebagai tumbuhan yang akan diuji, daun bintaro (Cerbera
odollamGaertn.), daun mangga (Mangifera indical.) yang digunakan
sebagai ekstrak bioherbisida, ethanol 96% sebagai bahan pelarut, aquades,
serta top soil. Alat yang digunakan meliputi gelas ukur, timbangan
analitik, Vacum Rotary Evaporator, blender, corong, kertas saring, polybag,
kertas label, dan penggaris.

Daun dikumpulkan dari areal di sekitar kampus Universitas
Lampung. Daun yang diperoleh dicuci, dikeringkan selama seminggu
menggunakan sinar matahari, kemudian dipotong kecil-kecil. Bahan
tanaman tersebut kemudian digiling menggunakan blender hingga
menjadi serbuk, kemudian diekstrak menggunakan pelarut ethanol 96%
dengan metode maserasi selama 24 jam, dengan perbandingan serbuk dan
pelarut 1: 5 b/v. Ekstrak yang diperoleh disaring dengan kertas saring.
Hasil penyaring diuapkan dengan Vacum Rotary Evaporator. Ekstrak kasar
kemudian dicampur dengan aquades untuk mendapatkan konsentrasi
50%

Aplikasi bioherbisida dilakukan dengan penyiraman ekstrak daun
setelah rumput teki berumur 21 hari di polybag. Penyiraman ekstrak
dilakukan setiap 2 hari sekali sebanyak 10 ml per tanaman hingga hari ke-
35 setelah perlakuan esktrak awal.

Variabel penelitian meliputi pertambahan tinggi rumput teki,
jumlah daun, warna daun, panjang akar, biomassa, dan persentase hidup
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gulma. Homogenitas ragam dianalisis dengan uji Bartlett sebagai syarat
untuk pengujian selanjutnya yaitu analisis ragam. Jika dalam pengujian
analisis ragam Fhitung™> Frabel maka terdapat pengaruh nyata sehingga dapat
dilanjutkan wuji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk menunjukkan
perbedaan masing-masing perlakuan. Semua uji dilakukan pada taraf
nyata 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kedua ekstrak daun
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, panjang akar, dan persentase
hidup gulma. Tinggi tumbuhan dan biomassa tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan rumput teki (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruhpemberian ekstrak daun bintaro
dan mangga terhadap beberapa variabel penelitian

No Variabel penelitian F hitung  F (0,05) Keterangan
1. Tinggi tumbuhan 1,2274 3,8853 tn

2. Jumlah daun 9,136 3,8853 *

3.  Panjang akar 110,258 3,8853 *

4.  Biomassa 1,6643 3,8853 tn

5. Persentase hidup gulma 6,000 3,8853 *

Jumlah Daun dan Warna Daun
Pengaruh adanya reaksi dari pemberian bioherbisida terhadap

rumput teki dapat terlihat pada jumlah daun rumput teki yang berkurang
(Gambar 1). Penurunan jumlah daun segar mulai terjadi sejak minggu ke-
2 hingga minggu ke-4 setelah pemberian ekstrak daun. Perlakuan kedua
ekstrak daun memberikan pengaruh terhadap penghambatan jumlah
daun yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga berdampak paling tinggi
terhadap penghambatan jumlah daun segar dibandingkan dengan ekstrak
bintaro.

Rumput teki yang diberikan perlakuan ekstrak daun bintaro dan
mangga mengalami pengurangan jumlah daun terjadi sejak pengamatan
minggu ke-2 sampai minggu ke-4. Sedangkan pada perlakuan kontrol,
jumlah daun terus bertambah sampai minggu ke-2, namun pada minggu
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ke-3 dan ke-4 jumlah daun rumput teki pengalami penurunan. Hal ini
disebabkan karena rumput teki dengan perlakuan kontrol terjangkit hama
wereng hijau. Pada kegiatan pertanian, rumput teki dapat juga berperan
sebagai inang alternatif bagi wereng hijau yaitu salah satu penyebab
adanya virus tungro, yang juga menyebabkan produksi padi
berkurang(Senoaji et al., 2015). Pengendalian gulma sangat penting untuk
dilakukan karena bukan hanya persaingan dalam pertumbuhan, namun
gulma rumput teki juga dapat membawa hama dan penyakit bagi

tanaman utama.

=

= 3 —a—P1 (Kontrol)

:.E —— P2 (Ektrak d.bintaro)
,:E 2 P3 (Ekstrak d.mangga)

Kondisi Mingou Mingeu Mingeu Minggau
awal ke-1 ke-2 ke-3 ke-4

Gambar 1. Grafik Rerata Jumlah Daun Rumput Teki Periode Pengamatan
Mingguan Setelah Diberi Bioherbisida Ekstrak Daun Bintaro
Dan Mangga.

Gejala awal pada daun rumput teki yang terjadi akibat perlakuan
ekstrak daun bintaro dan mangga yaitu perubahan pada warna daun
(Gambar 2). Perubahan warna pada daun rumput teki diukur
menggunakan bagan warna daun. Skala yang digunakan pada penelitian
ini dimulai dari 6 (hijau segar) sampai dengan 1 (kuning kecoklatan).
Berdasarkan hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh Sholahuddin et al.,
(2018), senyawa yang terkandung dalam daun bintaro antara lain adalah
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin. Senyawa-senyawa tersebut
merupakan senyawa metabolit sekunder atau senyawa alelokimia. Gejala
perubahan warna yang terjadi menandakan bahwa daun rumput teki
telah mengalami keracunan (fitotoksisitas) akibat adanya senyawa
alelokimia.  Jika keadaan tersebut terus berlanjut, maka dapat
menyebabkan sel-sel yang terdapat pada rumput teki mati, sehingga tidak
dapat melakukan pembelahan sel menyebabkan proses fiologis tanaman
terganggu, tanaman kemudian mengalami layu, kering, dan kemudian
mati (Doflamingo, 2013).
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6 * 4 4
= 5
=
= A
= ——P1 (Kontrol)
=
':T: 3 ——P2 (Ektrak d.bintaro}
% 2 == P3 (Elk=tralk d.mangga)
1
0

Kondisi Mingeu Minggu Mingou Minggu
awal ke-1 ke-2 ke-3 ke-4
Gambar 2. Grafik Perubahan Warna Daun Rumput Teki Pada Setiap
Periode Pengamatan Mingguan Setelah Diberi Bioherbisida
Dari Ekstrak Daun Bintaro Dan Mangga.

Jumlah daun pada perlakuan ekstrak daun bintaro masih
mengalami pertambahan pada minggu pertama kemudian mengalami
penurunan sejak minggu ke-2 sampai minggu terakhir pengamatan
(Gambar 1) dan warna daun pada rumput teki perlakuan ekstrak daun
bintaro juga mengalami perubahan warna namun warna daun masih
mendekati rerata skala 5 (hijau pucat) (Gambar 2), hal ini menunjukkan
bahwa telah terjadi interaksi, namun tingkat keracunan tidak terlalu parah

sehingga gulma rumput teki masih dapat bertahan hidup.

%
T

Gambar 3. Pengukuran Warna Daun umput Teki Menggunkan Bagan
Warna Daun Pada Semua Perlakuan (Kontrol, Ekstrak Daun
Bintaro, Dan Ekstrak Daun
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Ekstrak daun mangga memberikan pengaruh penghambatan yang
paling baik dalam pertambahan jumlah daun dan perubahan warna daun.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah daun yang mengalami penurunan sejak
minggu ke-2 hingga minggu ke-4 pengamatan (Gambar 1), dan warna
daun yang melewati rerata skala 4 (hijau kekuningan) (Gambar 2). Hal
tersebut dikarenakan ekstrak daun mangga yang sudah terserap oleh
gulma rumput teki menyebabkan perubahan warna pada daun sehingga
menyebabkan terhambatnya fotosintesis.

Menurut El-Rokiek et al. (2011) daun mangga diketahui memiliki
kandungan senyawa dengan potensi alelopati terhadap beberapa tanaman
seperti flavonoid, asam fenol, tannin, saponin, dan steroid. Alelopati
dapat menurunkan konduktansi (kecepatan air yang menguap dari pori-
pori tanaman) stomata sehingga secara bersamaan dapat menurunkan
tekanan tugor pada daun. Stomata dan klorofil adalah komponen biologi
yang sangat menentukan dan diperlukan dalam prosesfisiologi sepanjang
daur hidup tanaman, sehingga apabila mendapat gangguan akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Zhou et al.,
2006). Fenol merupakan salah satu zat alelopati yang dapat menghambat
pembelahan sel, pemanjangan akar tanaman, merubah struktur sel

sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Zhou et al., 2006).

Pemanjangan Akar

Pemberian ekstrak daun bintaro dan mangga memberikan pengaruh
yang nyata dalam menghambat panjang akar yang diukur pada akhir
pengamatan. Perlakuan bioherbisida yang paling berpengaruh dalam
menghambat akar adalah perlakuan bioherbisida ekstrak daun mangga,
hal ini dapat dilihat dari rerata panjang akar perlakuan ekstrak daun
mangga yang paling pendek dibanding dengan perlakuan ekstrak daun
bintaro (Tabel 2). Pengaplikasian bioherbisida dilakukan dengan
penyiraman di media sekitar perakaran, dengan demikian senyawa yang
terkandung dalam ekstrak daun dapat diserap dengan lebih mudah oleh
akar tanaman rumput teki. Sehingga pertumbuhan akar rumput teki yang
diberi  perlakuan bioherbisida ekstrak ~daun menjadi tidak
normal.Menurut Sastroutomo (1990), akar tanaman dapat menyerap
senyawa disekitarnya, termasuk senyawa alelokimia, dalam bentuk uap,
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embun yang masuk ke dalam tanah untuk kemudian diserap oleh akar
tanaman.

Akar rumput teki terhambat oleh pemberian ekstrak daun bintaro
dan mangga dapat disebabkan karena adanya senyawa alelokimia yang
larut dalam pelarut etanol. Senyawa alelokimia seperti senyawa fenol
dapat menghambat pembelahan sel-sel akar tumbuhan, menurunkan daya
permeabilitas membran sel, serta menyebabkan kerusakan hormon auksin
dan giberalin. Senyawa fenol juga menyebabkan terganggunya aktivitas
sitokinin yang mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel dan
pembesaran sel sehingga pembentukan plumula (calon pucuk) dan
radikula (akar muda) akan terhambat (Hamidah et al., 2010).

Persentase Hidup Gulma

Penentuan persentase hidup rumput teki dilakukan setelah 35 hari
perlakukan. Perhitungan persentase hidup dilakukan melalui
pengamatan terhadap jumlah tanaman yang hidup di akhir pengamatan.
Pada perlakuan kontrol dan perlakuan ekstrak bintaro persentase hidup
rumput teki adalah 100%, berbeda dengan perlakuan ekstrak daun
mangga yaitu 88% yang berarti terdapat 3 rumput teki yang mengalami
kematian akibat adanya perlakuan ekstrak daun bintaro. Hal ini
menandakan bahwa pada perlakuan ekstrak daun bintaro belum sampai
mempengaruhi proses fotosintesis rumput teki. Hal ini sejalan dengan
variabel-variabel sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak daun
mangga merupakan yang paling berpengaruh terhadap penghambatan
jumlah dan warna daun serta perpanjangan akar rumput teki.

Kematian gulma disebabkan oleh senyawa alelokimia dalam
ekstrak daun mangga, yang diduga dapat meningkatkan potensial
osmotik sehingga mengganggu difusi air melalui akar dan gangguan
sintesis klorofil. Meningkatnya potensial osmotik pada media tumbuhan
akan menurunkan potensial osmotik air sehingga air sulit berdifusi
kedalam sel tumbuhan (Loveless, 1991). Gangguan penyerapan air dapat
menghambat proses fotosintesis karena air diperlukan pada reaksi terang.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Doflamingo (2013) jika
proses fisiologis tanaman mengalami gangguan maka tanaman akan
memberikan respon dalam bentuk gejala yang berbeda-beda, diantara
gejala utama yang terlihat yaitu pertumbuhan tidak normal serta
perubahan warna, baik pada daun maupun batang dan lainnya. Selain

114



JKIC, Vol. 2 No. 2 Desember 2021 (Hal. 107 -119)

itu, adanya jaringan mati yang diikuti dengan keringnya bagian-bagian
tumbuhan serta ditandai dengan layunya bagian dari tumbuhan.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil uji BNT pengaruh pemberian bioherbisida
ekstrak daun bintaro dan mangga terhadap seluruh parameter
pengamatan rumput teki

Jumlah Panjang Persentase Tinggi

Perlakuan daun akar hidup (%) tumbuhan Biomassa
(helai)  (cm) (cm)

Kontrol 280b 1750a 100a 13,20 a 0,80 a

Ekstrak daun

bintaro 555, 1120b  100a 13,20 a 1,10 a

konsentrasi

50%

Ekstrak daun

mangsa - q160c  940c  88b 11,40 a 0,80 a

konsentrasi

50%

Nilai BNT 5% 0,198 0,5335 7,12916 - -
Keterangan :

Data pada setiap kolom jika diikuti huruf yang sama tidak berpengaruh nyata pada taraf
5%.

Perlakuan ekstrak daun bintaro dan mangga pada penelitian ini
tidak berpengaruh secara nyata terhadap pengambatan tinggi gulma dan
biomassa rumput teki. Jika dilihat berdasarkan hasil uji BNT, rerata
biomassa yang paling kecil ada pada perlakuan ekstrak daun mangga,
sedangkan pada perlakuan ekstrak daun bintaro reratanya lebih besar.
Begitupun pada rerata tinggi rumput teki, rumput teki yang diberi ekstrak
daun mangga memiliki rerata yang lebih kecil dibanding dengan rumput
teki yang diberi perlakuan ekstrak daun bintaro. Hal ini menandakan
bahwa proses fotosintesis pada rumput teki yang diberi perlakuan ekstrak
daun bintaro masih dapat berjalan. Pengamatan pada jumlah daun,
panjang akar, dan persentase kematian menandakan bahwa rumput teki
mengalami gangguan proses fisiologis. = Senyawa alelokimia pada
bioherbisida tidak langsung berdampak pada kematian tumbuhan tetapi
melalui tahapan gangguan fisiologis yang tampak pada morfologi
tumbuhan dengan gejala daun mengalami perubahan warna dan layu.
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Rusaknya struktur pada klorofil akan menghambat penyerapan cahaya
yang diperlukan pada proses fotosintesis. Peristiwa kelayuan juga
disebabkan karena penyerapan air mengakibatkan kadar air pada
tanaman menjadi rendah sehingga terjadi penutupan stomata. Penyerapan
karbon dioksida yang diperlukan pada reaksi fotosintesis menjadi
terhambat dengan menutupnya stomata(Darmanti, 2018). Penetrasi
herbisida umumnya terjadi melalui daun, tetapi ada daun yang saling
mengabsorbsinya sehingga absorbsinya dilakukan oleh akar, namun
adapula yang mengabsorbsinya melalui batang (Aditiya, D.R., 2021).

Rumput teki menunjukkan gejala keracunan (fitotoksisitas) karena
pemberian bioherbisida ekstrak daun, hal inimengakibatkan timbulnya
gejala-gejala seperti penghambatan jumlah daun, perubahan pada warna,
pengambatan pemanjangan akar, yang kemudian juga mengakibatkan
kematian pada tanaman. Kedua ekstrak daun yang digunakan sebagai
bioherbisida pada penelitian ini memberikan pengaruh yang nyata
terhadappertumbuhan rumput teki. Namun yang paling terlihat dampak
penghambatannya ada pada perlakuan bioherbisida ekstrak daun
mangga. Hal ini sejalan dengan penelitian Yohana et al. (2020) bahwa
pemberian ektrak seresah daun mangga dengan konsentrasi 80% b/v dan
100% b/v berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
akar, bobot segar dan bobot kering gulma bayam duri.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa ekstrak daun bintaro dan mangga konsentrasi 50%
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bioherbisida untuk
tumbuhan gulma teki. Ekstrak daun mangga konsentrasi 50% memiliki
efektivitas yang paling baik sebagai bioherbisida karena dapat
menghambat pertambahan jumlah daun, warna daun, panjang akar, serta
mempengaruhi kematianrumput teki dibandingkan dengan ekstrak daun
bintaro pada konsentrasi yang sama.
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